
Menteri Bintang meng-

aku prihatin mendengar

banyak anak dengan

HIV/AIDS atau anak dari

orangtua dengan HIV/

AIDS mendapatkan stigma

bahkan kekerasan dari

lingkungan sekitar. Sebab,

setiap anak tanpa terke-

cuali harus terlindungi ter-

masuk anak dari dan de-

ngan HIV/AIDS.

”Bagaimanapun juga

anak-anak dengan HIV/

AIDS ataupun anak-anak

yang orangtuanya terpapar

HIV/AIDS itu tidak boleh

kita kucilkan. Mereka

adalah saudara kita yang

harus kita lindungi dan

dampingi. Hak-hak mereka

juga harus tetap ter-

penuhi,” ujar Menteri

Bintang didampingi Bunda

Forum Anak Nasional

(FAN)  Jawa Barat Atalia

Praratya Kamil.

Pelopor dan Pelapor

Berdasarkan Laporan

Perkembangan HIV/AIDS

dan Penyakit Infeksi

Menular Seksual yang

dirilis oleh Kementerian

Kesehatan, tercatat bahwa

sepanjang Tahun 2021 dite-

mukan 36.092 ODHIV, dan

5.3% atau sekitar 1.912 di

antaranya merupakan usia

anak (1,3% pada anak usia

= 4 tahun, 0,7% pada anak

usia 5 - 14 tahun dan 3.3%

ditemukan pada usia 15 -

19 tahun).

Menteri Bintang menye-

but, pencegahan terutama

dari sisi orang tua dan te-

man sebaya, harus dilaku-

kan guna mengurangi ang-

ka HIV/AIDS, dan memu-

tus stigma terhadap orang

dengan HIV/AIDS (ODHA).

Fungsi dan peran Forum

Anak yang ada di berbagai

daerah, khususnya sebagai

pelopor dan pelapor diha-

rapkan dapat meningkat-

kan empati dan kepekaan

sesama anak dan mengha-

pus stigma yang ada.

”Bagi anak-anak yang

tergabung dalam Forum

Anak, Bunda sangat harap-

kan kalian sebagai pelopor

dan pelapor menjadi sup-

port sistem yang positif un-

tuk teman-teman kalian

khususnya untuk mence-

gah stigma negatif bagi

ODHA. Tidak boleh

meninggalkan teman-te-

man kalian. Sedangkan ba-

gi Ayah bunda para orang

tua, pencegahan itu menja-

di penting untuk menyele-

saikan masalah HIV/ AIDS

di hulunya. Maka edukasi

itu kepada anak sejak dini

itu sangat penting, serta

menjadi role model yang

baik untuk anak-anaknya,”

jelas Menteri Bintang

Menteri Bintang juga

mendorong, agar seluruh

pihak dapat bersinergi dan

berkolaborasi untuk mewu-

judkan pemenuhan hak

dan perlindungan anak,

karena anak adalah gene-

rasi penerus.

”Dengan gerakan kita

bersama kita bisa, mence-

gah terjadinya HIV AIDS

dan tidak memberikan stig-

ma kepada ODHA apalagi

anak-anak ODHA. Apa pun

kondisi mereka, anak-anak

kita tidak boleh dikucilkan,

mereka berhak meraih

mimpi-mimpinya demi

masa depan yang gemilang.

Di Bandung, Menteri

Bintang juga mengunjungi

sejumlah anak-anak de-

ngan HIV/AIDS untuk

berdialog dan memberikan

sejumlah bantuan spesifik

perempuan dan anak. Men-

teri Bintang juga berke-

sempatan berdialog dengan

perwakilan orangtua/wali

anak dengan HIV/AIDS,

Komisi Penanggulangan

AIDS Kota Bandung dan

Dokter PKBI (Perkumpul-

an Keluarga Berencana

Indonesia) Jawa Barat.

Dalam dialog sejumlah

permasalahan disampai-

kan, mulai dari kebutuhan

pengasuhan anak yang ya-

tim piatu akibat HIV/AIDS,

anak yang mengalami stig-

ma hingga kekerasan, hing-

ga akses dan dukungan ter-

hadap layanan kesehatan

dan pendidikan anak de-

ngan HIV/AIDS.

Perlu Motivasi

Dalam dialog dengan

Menteri Bintang, Wakil

Ketua II (Bidang Kese-

hatan) PKBI Provinsi Jawa

Barat, Elvine Gunawan

menyebutkan, bahwa per-

an dan partisipasi ling-

kungan sekitar ODHA sa-

ngat membantu proses

jalannya pengobatan yang

dilakukan oleh ODHA.

Ketika proses pengobatan

tidak terputus, maka

angka risiko HIV/AIDS da-

pat ditekan.

”Kesadaran bagi para

ODHA untuk konsumsi

obat memang perlu moti-

vasi,agar tidak berhenti

atau terputus. Saat ini ada

banyak kader-kader yang

merupakan Keluarga

peduli AIDS itu mereka

mendamping ODHA yang

ada di sekitar mereka.

Mereka juga mau meng-

ingatkan untuk tetap

minum obat. Hal ini juga

sangat perlu dilakukan

oleh lebih banyak keluarga

dan masyarakat, apalagi ji-

ka ODHA adalah anak-

anak,” ujar Elvine.  (Ati)-d
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Hentikan Stigma Anak Dari dan Dengan HIV/AIDS
"JAUHI penyakitnya, bukan orangnyaî. Pesan ini disampaikan de-

ngan tegas Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak (Menteri PPPA) Bintang Puspayoga dalam Kampanye Stop
Kekerasan dan Stigma untuk Anak Dari Dan Penderita HIV/AIDS di
Gedung Sate, Kantor Gubernur Jawa Barat, belum lama ini.

Tanya :
Dok, apakah kalau hamil boleh mengecat

rambut yang mengandung amonia, pakai
kuteks dan krim pemutih wajah? Saya terma-
suk orang yang suka dandan, kalau pergi juga
pakai sepatu sendal hak tinggi. Bagaimana se-
baiknya saat hamil. Kosmetik apa saja yang
perlu dihindari?.

Meiliana, Sleman

Jawab:
Penampilan memang diperlukan semua

orang termasuk ibu hamil. Namun yang perlu
dipahami bahwa menjaga penampilan di saat
sedang hamil haruslah memperhatikan per-
kembangan janin.

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan di
saat ibu sedang hamil antara lain

a. Merokok, bayi yang lahir dari seorang ibu
perokok berisiko tinggi untuk lahir dengan be-
rat badan yang rendah atau mengalami ter-
lahir premature, cacat bawaan lahir, salah sa-
tunya.

b. Berendam  air panas, Berendam air panas
memang dapat membuat tubuh menjadi rileks.
Berendam air panas terlalu lama atau terlalu
sering berpotensi menyebabkan ibu hamil
mengalami pusing dan lemas.

c. Membersihkan kandang hewan peli-
haraan,  misalnya kucing, membersihkan kan-
dang kucing dapat membuat bumil terpapar
mikroba dari kotoran kucing yang bisa menye-
babkan penyakit, misalnya infeksi Toxoplasma.

d. Mempercantik kuku, boleh-boleh saja me-
makai kuteks saat hamil. Asalkan tidak lupa
memperhatikan kandungan dalam kuteks
tersebut. Hal ini dikarenakan  efek samping dari
menggunakan cat kuku saat hamil, misalnya:
Iritasi pada mata, hidung dan saluran perna-
pasan, reaksi alergi, mual dan pusing

e. Melakukan aktivitas fisik berat, Ibu hamil
perlu rutin berolahraga. Namun, jangan sampai
membuat kelelahan.

f. Memakai high heels, Sebenarnya, tidak
ada larangan bagi ibu hamil untuk memakai
high heels atau sepatu dengan hak tinggi.

Memakai high heels saat di tri mester pertama
sebenarnya tidak masalah, selama merasa
nyaman dan sudah terbiasa menggunakannya
dalam aktivitas sehari-hari. Namun,  sebaiknya
tidak dipakai saat kehamilan memasuki
trimester kedua dan ketiga.

g. Mewarnai rambut saat hamil sebenarnya
boleh saja, tetapi paparan cat atau pewarna
rambut berlebihan berisiko mengganggu kese-
hatan Bumil dan janin. Oleh karena itu, sebelum
mewarnai rambut, ada beberapa hal yang perlu
Bumil perhatikan, agar dampak pewarna ram-
but bisa diminimalkan.

h. Bila Bumil berencana untuk mewarnai
rambut pada trimester pertama kehamilan, se-
baiknya tunda dulu, ya. Agar lebih aman bagi
janin, Bumil dianjurkan untuk mewarnai rambut
setelah memasuki tri mester ke dua.

i. Make up, sebenarnya diperbolehkan untuk
mengenakan makeup sekalipun tengah me-
ngandung. Namun ada baiknya untuk memas-
tikan kandungan  dan bahan dasar kosmetik,
sehingga lebih aman. Kandungan yang se-
baiknya dihindari pada saat hamil adalah

1. formaldehida dan biasanya formaldehida
akan ibu temukan dalam maskara, perekat bulu
mata dan cat kuku

2. Paraben scrub wajah, masker dan bebera-
pa produk pelembab. Paraben bisa menga-
caukan kadar hormon ibu hamil.

3. Retinol ini banyak produk antiaging terma-
suk pelembab dan krim wajah yang menggu-
nakan zat kimia retinol. Efek samping yang
mungkin dapat terjadi adalah dapat menye-
babkan kelainan pada tulang belakang bayi.

4. Asam salisilat Kosmetik ini biasanya digu-
nakan pada obat jerawat atau luka lainnya.
Sebab asam salisilat disebut ampuh
meredakan peradangan pada kulit. Untuk itu,
selama hamil sebaiknya ibu menghindari
menggunakan obat khusus jerawat.

5. Phtalates, biasanya ditemukan dalam
pelembap, bedak, parfum dan cat kuku dan zat
ini di serap oleh plecenta.

Demikian penjelasan kami dan semoga
bermanfaat. Salam. ❑ -d

Modis Saat Hamil

KR-Ist

Menteri Bintang saat kampanye stop kekerasan dan stigma untuk anak dari

dan dengan HIV/AIDS.


